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ABSTRAK 

 

Jelang Fajar Ramadhan, 201410115106, Skripsi, “Penarap Unsur Pada Pasal 

264 Ayat (1) KUHP Terhadap Tindak Pidana Pemalsuan Akta Otentik (Studi kasus 

pada putusan No.21/pid.B/2017/PN.JktTim)” 

Adanya pelanggaran atau kejahatan dalam pemalsuan akta otentik diancam 

dengan hukuman pidana, maka proses penanganan tindak pidana tersebut secara 

umum berlaku ketentuan yang ada dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( 

KUHP). Maraknya berbagai jenis kejahatan adalah suatu bukti bahwa tingkat 

moralitas dan akhlak masyarakat mulai berkurang. Sebagai contoh akhir-akhir ini 

banyak terjadi aksi pemalsuan, salah satunya yaitu maraknya peredaran Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) palsu atau akta otentik palsu. Adapun yang akan dibahas dalam 

skripsi ini adalah Bagaimana penerapan unsur pada pasal 264 ayat (1) Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana, Apa pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan putusan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui Bagaimana penerapan unsur pada pasal 

264 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terhadap tindak pidana pemalsuan 

akta otentik, berdasarkan putusan No.21/Pid.B/2017/PN.Jkt.Tim dan bagaimana 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusannya dalam perkara tersebut. Metode 

yang digunakan adalah yuridis normatif, dimana penulis berusaha menelusuri dan 

mengumpulkan data yang terdiri dari literature, peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Persoalan yang perlu 

menjadi perhatian dalam kasus ini adalah penerapan unsur yang tidak sesuai dengan 

pasal yang diberikan dan perlu diupayakan dengan sungguh-sungguh untuk mengatasi 

kendala pelamsuan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan agar lebih memperhatikan 

unsur-unsur pasal yang akan diberikan. 

Kata Kunci : Pemalsuan, Akta Otentik, Pasal 264 ayat (1) KUHP. 
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   ABSTRACT 
 

 
 Ramadhan, Jelang Fajar 201410115106, Skripsi, “Penarap Unsur Pada 

Pasal 264 Ayat (1) KUHP Terhadap Tindak Pidana Pemalsuan Akta Otentik (Studi 

kasus pada putusan No.21/pid.B/2017/PN.JktTim)” 

 

 The existence of violations or crimes in the falsification of authentic deeds is 

threatened with criminal penalties, the process of handling these crimes generally 

applies the provisions contained in the Criminal Code (KUHP). The rise of various 

types of crime is a proof that the level of morality and morality of the people began to 

diminish. For example, there have been a lot of counterfeiting actions lately, one of 

which is the widespread circulation of fake KTPs or fake authentic certificates.  

As for what will be discussed in this thesis is how the application of elements in article 

264 paragraph (1) of the Criminal Code, What are the legal considerations of judges 

in making decisions.  

 The aims of this study to find out how the application of elements in article 264 

paragraph (1) of the Criminal Law Book against criminal acts of falsifying authentic 

deeds, based on decision No.21 / Pid.B / 2017 / PN.Jkt.Tim and how the judge's 

judgment in dropping the decision in the case. The method used is normative juridical, 

where the author tries to trace and collect data consisting of literature, applicable 

legislation and the Criminal Code (KUHP). The problem that needs to be addressed in 

this case is the application of elements that are not in accordance with the articles given 

and need to be taken seriously to overcome the obstacles in the application of the 

Identity Card (KTP) and pay more attention to the elements of the article to be given. 

 

 Key words: Forgery, Authentic deed, Article 264 paragraph (1) KUHP. 
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MOTTO 

 

“Bekerja keras dan bersikap baiklah. Hal luar biasa akan terjadi.” 

- Conan O’Brien 

 

“Jika kamu ingin hidup bahagia, terkaitlah pada tujuan, bukan pada 

orang atau benda” 

- Albert Einstein 
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